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SIDANG DIBUKA PUKUL 10.31 WIB

KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:09]

Bismillahirrahmanirrahim. Sidang dalam Perkara Nomor 20-01-04-
01/PHPU/2024, Pemohon Partai Golongan Karya, Pihak Terkait Partai
Gerakan Indonesia Raya. Dengan ini dibuka dan terbuka untuk umum.

| KETUK PALU 3X |

Ya. Agendanya Pembuktian, Sidang Pembuktian. Apakah ada bukti
tambahan dari Pemohon?

KUASA HUKUM PEMOHON: RAJA INAL MANURUNG [00:43]
Izin. Izin, Yang Mulia, ada bukti tambahan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:45]
Sudah diserahkan?

KUASA HUKUM PEMOHON: RAJA INAL MANURUNG [00:46]
Sudah diserahkan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:46]
Oke. Dari Termohon ada?

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[00:49]

Ada, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:50]
Sudah diserahkan?

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[00:51]

Sudah.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:52]
Oke. Dari Pihak Terkait Gerindra?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [00:54]
Tidak ada, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:56]

Tidak ada, baik. Kita mulai untuk sumpah terlebih dahulu,
semuanya hadir secara luring, ya. Pemohon, Muhammad Nur, silakan
maju ke depan! Abdurrahmad Dasda. Semuanya beragama Islam. Agus
Dian Purnama. Ini Pak Agus ini yang kemarin itu? Tapi sumpah lagi,
kemarin sumpahnya sudah hilang. Teuku Okta Randa, Muhammad Igbal.

Termohon? Irham? Apa? Termohon? Termohon? Igbal masih
komisioner atau anu ... masih? Masih aktif? Aktif? Oke. Hanafiah, masih
aktif? Mantan. Silakan disumpah, mantan. Mantan yang enggak indah
itu, ya, disumpah harus. Muksal Mina, masih aktif? Oke. Pak Yusri, masih
aktif, ya? Mana Pak Yusri? Kemarin wajahnya kelihatan. Oh, ya, Pak
Yusri. Pak Mirza Safwandy, masih aktif? Masih, ya? Oke.

Dari Pihak Terkait, enggak ada, ya, saksi, ya? Pihak Terkait?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [02:30]
Tidak ada, Majelis.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:31]

Tidak ada, ya.
Baik. Silakan, Yang Mulia, mohon perkenan untuk diambil
sumpahnya.

HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [02:38]

Ya, baik, terima kasih, Yang Mulia.

Mohon ikuti saya.

“Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai
Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain dari
yang sebenarnya.”
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SELURUH SAKSI YANG BERAGAMA ISLAM BERSUMPAH: [02:45]

Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai
Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain dari
yang sebenarnya.

HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [03:05]

Ya, terima kasih.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:06]

Ya, terima kasih, Yang Mulia.

Silakan kembali ke tempat!

Yang pakai baju kuning, siapa itu namanya? Pak Okta? Golkar, ya?
Pakai baju kuning jadinya.

Baik, sekarang Pak Muh. Nur dulu. Siap, Pak Muh. Nur? Ya, di
belakang. Pakai mik, tolong! Sudah di belakang, sambil berdiri, enggak
kelihatan soalnya. Pak Muhammad Nur, pada waktu pemilu kemarin
sebagai apa?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [03:58]

Izin, Yang Mulia, sebagai saksi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:00]

Saksi apa? Saksi mandat?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [04:02]

Siap.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:03]

Di mana?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [04:04]

Di Peureulak, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:06]

Di Peureulak, kecamatan?
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SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [04:06]
Ya, siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:08]

Peureulak Timur atau Peureulak Barat Atau Rantau?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [04:10]

Peureulak, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:14]

Atau Rantau Peureulak? Peureulak sendiri, ada toh?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [04:15]

Ada, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:16]

Oke, di Peureulak, ya. Terus, apa yang akan disampaikan?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [04:23]

Baik, mohon izin sebelumnya, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:25]
Ya.
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [04:26]

Saya ingin menyampaikan bahwa di saat rekapitulasi hasil
C.Pleno, di situ tidak ada yang kelainan. Nah, ketika di saat keluarnya di
A-1 ataupun di print, Yang Mulai, di situ ... di situ lah baru ada kelainan,
maka (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:48]

Oh, pada waktu rekapitulasi awal, tidak ada masalah?
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SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [04:52]
Ya, betul, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:53]
Kemudian setelah dicetak Formulir D.Hasilnya, baru ada masalah?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [04:58]
Ya, betul, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:59]
Masalahnya apa?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [05:01]

Masalahnya yang pertama, untuk saksi dikasih yang punya ...
misalnya kami Golkar, dikasih yang Golkar saja.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [05:12]

Oke, jadi tidak bisa mengetahui perolehan suara dari partai lain?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [05:16]

Siap, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [05:18]

Oke, Partai Golkar dapat berapa di situ?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [05:21]

Partai Golkar di situ dapat 1.907 suara, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [05:26]

9 ... 1.907. Partai yang lain enggak tahu?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [05:31]

Partai yang lain, tidak tahu, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [05:34]
Tapi Anda tanda tangan, ya?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [05:36]
Mohon izin, Yang Mulia, tidak ada.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [05:37]
Tidak tanda tangan?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [05:38]
Tidak.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [05:39]

Oke, tidak tanda tangan. Jadi tidak tahu perolehan suara Partai

Gerindra, enggak tahu?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [05:47]
Waktu itu kami tidak tahu, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [05:49]
Terus? Terus tahunya?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [05:53]

Tahunya setelah kami cek hasil Sirekap, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [05:59]
Oke, setelah dicek Sirekapnya, ternyata beda?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [06:02]
Ternyata tidak sesuai.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:03]

Tidak sesuai. Waktu C.Rekap, itu Partai
suaranya berapa?

Golkar

perolehan
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SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [06:09]
Sama, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:10]
Oh. Kalau Golkar sama, ya. C dan D-1 sama?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [06:13]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:14]
1.907. Untuk Partai Gerindra C-nya berapa?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [06:21]
C-nya di saat kami cek, Yang Mulia, 9 ... 9.847 suara, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:28]
9 ... diulangi!
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [06:30]
9.000.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:31]
He em.
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [06:33]
900 ... mohon izin, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:35]
Ya.
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [06:36]

988.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:45]
9.800, berapa?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [06:47]
Mohon izin, Yang Mulia, salah, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:49]
Nah.
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [06:50]
Untuk ... waktu kami cek.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:52]
Ya, C1-nya berapa?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [06:53]
Cl-nya 718 suara, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:56]
718. Kemudian di D-nya?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [07:00]

Di D.Hasilnya ternyata 832 suara, Yang Mulia. Jadi selisihnya di

situ 114 suara, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:05]

832. Ada selisih 114. Oke. Hanya ini, ya, yang disampaikan?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [07:14]

Ya, Yang Mulia. Yang satu lagi khususnya untuk partai lokal, yaitu

Partai Aceh, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:18]

Partai Aceh, berapa? Partai Aceh atau Partai Nasional
Nanggroe[sic!] atau partai ... Partai Aceh? PA?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [07:24]
Partai Aceh, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:25]
PA, ya?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [07:26]
Ya, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:27]
PA-nya berapa?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [07:28]

PA-nya, Yang Mulia, waktu kami cek di situ 9 ... 9.847 suara, Yang
Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:34]
Di C?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [07:35]
Ya, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:36]
9.000?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [07:37]
847 suara.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:40]

47. Oke. Terus di D-nya?
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SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [07:44]
Di D-nya 13.769 suara, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:49]
13.769?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [07:51]
Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:52]
Tambah banyak sekali. Ya?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [07:56]
Jadi selisihnya di situ, Yang Mulia, 3.922 suara, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:00]
Oke. Ada lagi? Cukup?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD NUR [08:04]
Itu sementara cukup, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:05]
Ya, Pak Nur. Terima kasih, Pak Nur.
Pak Abdurrahmad Dasda. Silakan, Pak Abdurrahmad, sebagai
apa?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [08:17]
Bismillahirrahmanirrahim. Assalamualaikum wr. wb.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:19]

Walaikumassalam. Ya.
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SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [08:21]

Saya sebagai Wakil Koordinator Kabupaten Aceh Timur Partai
Golkar, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:25]
Oke. Wakil koordinator kan terima laporan?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [08:30]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:30]
Tidak di lapangan. Tapi jadi saksi mandat, enggak?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [08:33]
Enggak ... eh, mamdat, mandat, Yang Mulia, sebagai wakil.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:35]
Mandat di mana?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [08:36]
Dari kabupaten. Dari DPD 2 Golkar.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:38]
Di tingkat kabupaten?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [08:39]
Ya. Wakil koordinator.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:40]
Terus ikut direkapitulasi di tingkat Kabupaten Aceh Timur?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [08:44]

Enggak, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:45]

Enggak. Oke. Terus apa yang akan disampaikan?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [08:51]

Baik, saya ingin bercerita sedikit tentang proses (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:54]

Nanti kalau cerita di rumah.

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[08:56]

Izin, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:58]
Ya.

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[08:59]

Dari Termohon keberatan. Karena saksi mandatnya yang ... bukan
yang bersangkutan, melainkan Usman.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:00]

Enggak ... enggak apa-apa. Dia enggak saksi mandat, enggak
salah. Siapapun kan boleh bersaksi di sini.

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[09:13]

Baik, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:13]

Apakah nilai kesaksiannya benar atau enggak, kan terserah. Kita
yang menilai.
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KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[09:16]

Oke. Baik, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:18]

Enggak harus saksi mandat, ya. Orang lain saja bisa. Makanya
tadi kalau bercerita, cerita di rumah saja. Tapi kalau memberi keterangan
di sini.

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [09:31]

Jadi saya ... saya sebagai wakil koordinator, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:34]

Ya, he em.

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [09:35]

Ikut menyaksikan, mendengar, dan menerima laporan dari para
saksi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:41]
Saksi mandat di lapangan?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [09:42]
Di lapangan, di 8 kabupaten ... eh, 8 kecamatan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:47]
Ya, gimana itu?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [09:47]
Bahwa ada terjadi penggelembungan di 2 partai.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:50]

Penambahan suara di 2 partai?
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SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [09:52]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:52]
Partai apa yang tambah?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [09:53]
Partai Gerindra dan (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:55]
Dan Partai Aceh?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [09:55]
Partai Aceh.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:56]
Oke.

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [09:57]
Ya, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:58]
Mengenai suaranya, tahu?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [09:59]
Tahu, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:00]
Seperti yang disampaikan Pak Muh. Nur tadi?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [10:03]

Ya, ya, Yang Mulia.

14
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:03]
Persis gitu?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [10:04]
Ya, persis, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:05]
Oke, laporannya begitu. Yang lapor berarti Pak Muhammad Nur?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [10:09]

Ya, di kece ... Kecamatan Peureulak, Pak Muhammad Nur, dan
saksi di kecamatan lain juga, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:14]

Oke. Untuk yang lain yang ada penggemblungan ... penambahan
Siapa?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [09:20]

Di Peureulak Timur, Peureulak Barat, Rantau Peureulak, Simpang
Jernih, Birim Bayun.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:28]
Oke. Itu juga ada penambahan?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [10:31]
Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:32]
Penambahannya C-nya sudah benar, tapi D-nya tidak benar?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [10:35]

Ya, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:37]
Oke.

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [09:37]
Pas di cetak itu tidak benar, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:40]
Oke. Tapi, C-nya semuanya (...)

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [10:42]
Ya, benar.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:42]
Pasti tidak ada masalah, kan?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [10:47]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:44]

Itu terjadi anu ... penambahan pada waktu rekapitulasi di tingkat
D itu?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [10:50]
Ya, ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:51]
Tingkat kecamatan. Oke. Angka-angkanya tahu semua?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [10:55]
Ada, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:55]

Silakan disebutkan.
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SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [11:01]
Di Kecamatan Idi Rayeuk.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:07]
Ya.

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [11:07]
Kita cek suara Partai Aceh.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:11]
Suara Golkar dulu!

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [11:13]
Suara Golkar=1.460 suara, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:18]
Ya, ini Golkar.

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [11:19]
D.Hasil sama, Yang Mulia, enggak ada perubahan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:21]
Sama. Berapa diulangi?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [11:27]
1.460.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:30]
60 suara?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [11:30]

Ya.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:31]
Itu sama, ya, antara C dan D, ya?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [11:33]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:34]
Terus kemudian Partai Aceh?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [11:36]
Partai Aceh, kita cek 7.000 (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:40]
7.000?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [11:42]
7.737, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:43]
37. Kemudian di D-nya?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [11:47]
Di D-nya, jadi 10.028, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:51]
Oke. Terus partai apa lagi?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [11:57]
Selisihnya, Partai Aceh=2.491, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:00]

Ya, terus partai apalagi yang bertambah?

18



182.

183.

184.

185.

186.

187.

188.

189.

190.

191.

192.

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [12:08]
Dan kecamatan Birem Bayeun, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:10]
Oke, untuk Partai Gerindra, enggak?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [12:12]
Enggak.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:13]
Oke.
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [12:13]
Di Idi Rayeuknya enggak, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:14]
Terus sekarang kecamatan?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [12:16]
Kecamatan Birem Bayeun.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:17]
Birem Bayeun, oke.
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [12:18]
Partai Gerindra, kita cek 2.253, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:26]
Oke.

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [12:27]

Di D kecamatannya hasilnya 2.000 ... sama, Yang Mulia ...

2.259. Selisih 6, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:36]
6 suara. Partai Aceh?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [12:38]
Partai Acen=3.091.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:42]
Jadi berapa di D-nya?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [12:43]

Jadi, 4.140 sua ... 180 suara, Yang Mulia. Selisih 1.089, Yang
Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:54]
Oke, terus?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [12:55]
Di Kecamatan Peureulak, seperti disampaikan Saksi M. Nur tadi.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:02]
Oke, sudah. Sudah enggak usah disebut.
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [13:05]

Di Kecamatan Rantau Peureulak, Partai Gerindra=776, Yang
Mulia. Jadi 1.791, Yang Mulia. Selisih 1.015.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:23]
Oke, terus?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [13:25]

Partai Aceh di Kecamatan Rantau Peureulak itu 5.474, jadi 7.236.
Selisih 1.762, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:47]
Oke.

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [13:48]
Di Kecamatan Rantau Peureulak.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:49]
Peureulak ... Rantau (...)

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [13:50]

Di Kecamatan Peureulak Timur, Partai Gerindra=423, jadi 1.008.
Selisih 585, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:01]
Ya.
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [14:02]
Partai Aceh=2.476, jadi 2.845. Selisih 369, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:14]
Ya.
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [14:15]

Di Kecamatan Peureulak Barat, Partai Gerinda ... Gerindra=170
suara, jadi 1.204 suara. Selisih 1.034, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:27]
Oke.
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [14:29]

Partai Aceh=3.662, jadi 400 ... jadi ... Partai Aceh=3.662, jadi
4.622. Selisih 960, Yang Mulia.



213.

214.

215.

216.

217.

218.

219.

220.

221.

222.

223.

22

KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:48]
Ya.
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [14:51]

Di Kecamatan Simpang Jernih, Partai Gerindra=182, jadi 405,
Yang Mulia. Selisih 2 ... 223.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:05]
Untuk Partai Golkarnya tetap?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [15:07]
Partai Golkar di sini 330 suara, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:12]
Oke.
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [15:13]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:14]
Jadi penambahan suara, tapi tidak ada yang berkurang, ya?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [15:19]
Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:20]
Berarti bisa melebihi DPT itu, ya, kayak gitu itu?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [15:24]
Mungkin saja.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:25]

Ya, kan?
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SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [15:25]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:26]
Masa ada yang bertambah, tapi tidak berkurang.
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [15:29]
Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:30]
Berarti itu tambahan dari suara siluman gitu, ya, berarti? Ya, kan?
Karena tidak ada yang berkurang, berarti melebihi DPT semua itu.
Ada lagi, Pak Abdurrahman ... Abdurrahmad?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [15:45]

Dan saya setelah mendapat laporan tersebut daripada saksi, Yang
Mulia, saya langsung melaporkan kepada koordinator saya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:52]

Ya, Pak Agus?
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [15:54]

Koordinator saksi saya di Partai Golkar, Dedi Syahputra, Yang
Mulia. Jadi pihak ... pihak DPD partai mengeluarkan surat keberatan
kepada Panwaslih Aceh Timur, Bawaslu Aceh Timur, untuk menyurati KIP
supaya dilakukan perbaikan di tingkat kecamatan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:12]

Ya.
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [16:12]

Namun, itu tidak (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:14]

Tidak dilakukan?
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SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [16:14]
Tidak dilanjuti, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:15]
Oke. Ya, ada lagi? Cukup, toh?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [16:20]
Dua kecamatan ... satu kecamatan lagi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:22]
Masih ada satu kecamatan?

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [16:23]
Di Penarun, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:24]
Oke, Penarun.

SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [16:26]

Partai Gerindra=1.505, jadi 1.005 ... jadi 1.565, Yang Mulia.
Selisih ... selisih 1.481.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:42]
Oke.
SAKSI PEMOHON: ABDURRAHMAD DASDA [16:42]

Partai Aceh=1.454, jadi 1.466, Yang Mulia. Selisih 312 suara,
Yang Mulia. Sudah mungkin, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:58]

Oke. Cukup, ya?
Pak Agus? Silakan.
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SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [17:06]
Izin, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:07]
Ya, silakan.

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [17:09]

Saya ingin menerangkan apa yang terjadi pada saat rekapitulasi
kecamatan di Kabupaten Aceh Timur. Karena posisi saya sebagai
koordinator Saksi PAS untuk Aceh Timur. Jadi, saya ada di beberapa
tempat dan juga menerima laporan dari saksi-saksi kecamatan, Yang
Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:26]
Ya.
SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [17:00]

Jadi, pada tanggal 27 Februari, saya berada di Kecamatan Idi
Rayeuk untuk menemani saksi kecamatan saya, Teuku Nasruddin,
walaupun saya tidak masuk ke ruangan, Yang Mulia. Jadi, pada saat
rekapitulasi di Kecamatan Idi Rayeuk, di hari terakhir, saya sudah
menyampaikan kepada saksi saya untuk menyampaikan kepada
panwascam dan PPK. Karena secara prosedural, PPK Idi Rayeuk pada
saat melakukan rekapitulasi, mereka sudah melanggar ketetapan KPU
Nomor 9 dan PKPU Nomor 5 tentang Cara Rekapitulasi. Kenapa, Yang
Mulia? Karena pada saat rekapitulasi terakhir, dimana di situ semua
partai harusnya boleh melihat dan menelaah apa yang sudah direkap,
tetapi tidak dilakukan, Yang Mulia.

Di tanggal 27 itu, PPK Idi Rayeuk hanya membagikan perlembar
suara milik partai tertentu (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:29]
Untuk partai masing-masing?
SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [18:30]

Dan tidak ditayangkan di layar.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:33]

Ya.

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [18:33]

Tidak ada C Pleno yang ditempelkan.

Bahwa sebelum tanggal 27, ada dilakukan hal tersebut, ya. Tetapi
di hari terakhir, tidak.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:45]

Oke.

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [18:45]

Itu yang memanggil yang ... para saksi partai politik untuk
membaca lembaran partainya adalah Ketua PPK Idi Rayeuk pada saat
itu, Saudara Hanafiah, Yang Ketua ... Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:57]

Ya, ya.

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [18:58]

[tu satu.

Pada saat proses itu, saya ditelepon oleh saksi saya di Peureulak
Barat yang menceritakan bahwa di Peureulak Barat telah selesai
rekapitulasi ... rekapitulasi sesuai dengan prosedur, ditempelkan,
ditayangkan, tetapi hasil dari D kecamatan berbeda dengan C.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:20]
Ya.
SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [19:21]
Di situ ada selisih suara.
Kalau di Idi Rayeuk tadi karena dikasih perlembar, jadi kita

menerima setelah semua saksi menandatangani, kita baru mengetahui
ada perbedaan suara pada satu partai, Yang Ketua.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:37]

Ya.
SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [19:37]

Yaitu Partai Aceh. Dimana berdasarkan rekap C dari seluruh TPS
di 35 desa, di Idi Rayeuk, suara untuk Partai Aceh berjumlah 7.737
suara, Yang Mulia. Tetapi setelah dicetak D.Hasil Kecamatan menjadi
10.028, Yang Mulia. Artinya ada selisih suara 2.491.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:03]

Oke.
SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [20:04]

Itu untuk Idi Rayeuk, Yang Ketua.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:05]

Ya.
SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [20:06]

Untuk Peureulak Barat, di Peureulak Barat, saksi kami menolak
hasil rekapitulasi, tidak menandatangani (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:15]
Pak Agus itu PAN, ya?

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [20:16]
Ya, Pak?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:17]
Dari PAN, toh?

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [20:18]

Dari PAS, Pak.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:19]

PAS?

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [20:20]

PAS, Aceh.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:21]

Oh. PAS, ya. Yang kemarin itu?

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [20:22]

Yang kemarin, Pak ... Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:25]

Ya, ya.

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [20:26]

Jadi di Peureulak Barat, selain saksi kami, Yang Mulia, yang
menolak hasil rekapitulasi di Peureulak Barat, Perindro juga menolak,
Demokrat juga menolak di Kecamatan Peureulak Barat. Karena hasil di
D.Hasil tidak sesuai dengan C.Hasil, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:43]

Ya.

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [20:45]

Jadi di Peureulak Barat, Yang Mulia, untuk Partai Gerindra ada
suaranya berjumlah 170, di D.Hasil Kecamatan telah menjadi 1.204
suara. Untuk Partai Aceh, C.Hasil selu ... dari keseluruhan C.Hasil
berjumlah 3.662, setelah dicetak D.Hasil menjadi 4.622. Untuk Partai
PAS Aceh, suara berdasarkan rekapitulasi C berjumlah 832, D.Kecamatan
tetap 832. Untuk Partai Golkar, berdasarkan C=862, Yang Mulia,
berdasarkan D, tetap, 682[sic!].

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:36]

Oke.
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SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [21:37]

Artinya, ada 2 partai ini tetap, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:39]

Ya, yang Golkar dan anu tetap, ya.

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [21:42]

Kemudian, berdasarkan kejadian di Peureulak Timur juga, Yang
Mulia, berdasarkan laporan dari saksi kami, ada penggelembungan untuk
2 partai politik tertentu, Yang Mulia. Yang pertama, Partai Gerindra,
berdasarkan C.Hasil, jumlah suara untuk Partai Gerindra=444 suara.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:07]

Ya, ini (...)

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [22:08]

Tetapi berdasarkan D menjadi 1.008 suara.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:11]

Ya.

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [22:12]

Untuk Partai Aceh, berdasarkan C berjumlah 2.476, setelah
dicetak D.Kecamatan menjadi 2.845, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:21]
Ya.
SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [22:22]

Untuk Partai PAS, berdasarkan C.Hasil berjumlah 2.446,
berdasarkan D, tetap, 2.446. Untuk Partai Golkar, berdasarkan C
berjumlah 524, berdasarkan D, tetap, 524, Yang Mulia.

Begitu juga di Kecamatan Rantau Peureulak, Yang Mulia. Untuk
Partai Gerindra, berdasarkan C.Hasil jumlahnya 776, Yang Mulia,
berdasarkan D.Kecamatan, berubah menjadi 1.791 suara, Yang Mulia.
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Partai Aceh, berdasarkan C di Kecamatan Rantau Peureulak, berjumlah
5.474 suara, berdasarkan D menjadi 7.236 suara, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:13]

Ya.

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [23:14]

Untuk Partai PAS berjumlah 1.340, berdasarkan D, tetap, 1.340.
Untuk Partai Golkar, berdasarkan C=758, berdasarkan D.Kecamatan,
tetap, 578[sic!], Yang Mulia.

Satu lagi yang saya ketahui, Yang Mulia, untuk Kecamatan
Peunaron (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:36]

Itu menurut laporan semua, ya?

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [23:35]

Menurut laporan dan ... bapil saya datang ke sana, Yang Mulia,
menurut sanggahan kita.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:45]

Ya.
SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [23:46]

Untuk Kecamatan Peunaron seperti itu, Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:48]

Ya.
SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [23:48]

Berdasarkan C.Hasil, suara Partai Gerindra berjumlah 1.565,
berdasarkan D.Hasil versi pertama, tetap, 1.565. Berdasarkan D.Hasil
versi kedua berubah menjadi 2.986, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:08]

Ya.
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SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [24:09]

Untuk Partai Aceh, berdasarkan C berjumlah 1.454, berdasarkan D
menjadi 1.466 dan berdasarkan D versi kedua berjumlah menjadi 1.766.

Untuk Partai PAS, berdasarkan C berjumlah 132, berdasarkan D
versi pertama 132, berdasarkan D versi kedua, tetap, 132.

Untuk Suara Partai Golkar, suara berdasarkan C.Hasil=178,
D.Kecamatan versi pertama 178 dan D.Kecamatan versi kedua, tetap,
178, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:57]

Ya.

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [24:59]

Berdasarkan hal ini, saya membuat laporan di Panwaslih Aceh
Timur, Yang Mulia. Di Rantau Peureulak kita menyanggah, kita tidak
menerima hasil rekapitulasi, begitu juga di Peureulak Barat. Dan juga
kita melaporkan supaya ada perbaikan berjenjang pada saat rekapitulasi
di tingkat kabupaten. Ternyata pada saat (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:20]

Tidak dilakukan?

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [25:21]

Rekapitulasi di kabupaten (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:22]

Ya, sudah. Cukup.

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [25:22]

Tidak ada perbaikan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:23]

Cukup, ya?

SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [25:25]

Ya, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:25]
Sekarang Pak Teuku Okta. Silakan, apa yang mau disampaikan?
SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [25:30]
Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:30]
Pak Teuku Okta, sebagai apa ini?
SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [25:32]

Sebagai Saksi Kabupaten Aceh Timur dari Partai Golkar, Yang
Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:36]
Saksi mandat Aceh Timur (...)

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [25:37]
Ya, saksi mandat, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:39]
Ya.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [25:40]
Alhamdulillah. Assalamualaikum wr. wb.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:43]
Waalaikumsalam.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [25:44]

Dengan izin Allah, saya sudah bersumpah untuk menjelaskan apa
yang saya lihat dan apa yang saya dengar.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:51]

Ya, terus.
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SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [25:52]

Dan alhamdulillah, Yang Mulia.

Pada saat itu saya saksi mandat di Kabupaten Aceh Timur, saya
mengikuti dari hari pertama sampai hari terakhir dan tiap-tiap kecamatan
di 8 kecamatan ada permasalahan.

Permasalahannya seperti Saudara Agus bilang tadi, di pertama di
tingkat kecamatan ada penggelembungan suara. Di mana ambil
penggelembungan suara? Di data pemilih yang tidak coblos.

Kalau kita lihat di C-1, itu sesuai. Contoh, Yang Mulia. Misalnya di
Kecamatan Peureulak Kota, itu ada pemilih 3.000. Tapi, yang memilih
cuma 2.500. Tapi, sisa surat suara itu digunakan. Sehingga alhamdulillah
sekali, tahun ini di Aceh minim golput. Hampir-hampir (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:47]

Oke.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [26:47]

Rata-rata memilih semua.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:49]

Jadi, tingkat partisipasinya tinggi?

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [26:50]

Tinggi, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:51]

Oke.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [26:52]

Tinggi tanpa pencoblosan, Ketua ... Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:53]

Tapi pokoknya dimasukan?

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [26:56]

Dimasukan, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:57]

Ya.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [26:58]

Dan selama saya mengikuti persidangan pleno di Kabupaten Aceh
Timur, Yang Mulia, saya menyanggah, Yang Mulia, atas laporan kawan-
kawan saksi di tingkat kecamatan.

Sama juga seperti Bang Agus. Saya ini berdua selalu saya
sanggah. Yang pertama di hari pertama kena di Kecamatan Peureulak
Kota, misalnya, yang membacakan rekapitulasi tentang hasil Pleno di
kecamatan. Saya sanggah, dalam perkataan saya sanggah (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:25]

Itu begini, saya potong dulu.
Untuk di C.Planonya enggak ada masalah, ya?

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [27:34]

Di C.Planonya enggak ada masalah, Yang Mulia. Tapi (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:37]

Kemudian di tingkat D.Hasilnya baru bermasalah?
SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [27:40]

Di tingkat D.Hasilnya baru bermasalah, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:42]

Tapi kalau itu akan berakibat di rekapitulasi tingkat kabupaten
juga bermasalah berarti?

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [27:50]

Ya, sudah bermasalah, Yang Mulia. Karena kita semua saksi
dibawa pulang ke kantor Golkar atau ke posko itu langsung plano, Yang
Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:59]

Ya.
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SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [28:00]

Bukan C.Salinan. Kenapa Saksi Golkar itu langsung memfotokan
plano?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:04]

Berarti yang difoto planonya?

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [28:05]

Planonya langsung, Yang Mulia.

Enggak ada ... ada juga kita bawa C.Salinan oleh saksi dan
langsung difoto dan foto itu langsung dikirim ke Kantor Golkar, Yang
Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:14]

Oke.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [28:15]

Artinya kita ada dua alat bukti, alat bukti Salinan (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:18]

Jadi semuanya ... semuanya bermodus pada perubahan atau
penambahan suara di tingkat kecamatan?

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [28:25]
Di tingkat kecamatan, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:27]
Jadi hasil ... D.Hasilnya pasti berbeda dengan C?

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [28:32]
Ya, Yang Mulia, betul, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:33]

Ok.
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SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [28:34]

Dan ... dan lagi, Yang Mulia (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:35]

Itu di Aceh Timur berapa kecamatan?

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [28:38]

Di Aceh Timur 24 kecamatan, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:40]

24 kecamatan. Itu yang bermasalah di berapa kecamatan?
SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [28:43]

Menurut (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:44]

Pak Okta.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [28:47]

Bermasalah yang kita ajukan, yang kita bermohon di 8
kecamatan, sesuai ... seperti Bawaslu rekomendasikan untuk perbaikan
di tingkat kecamatan di kabupaten sampai ke provinsi, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:58]

Oke, ya. Cukup, ya, itu saja, ya?

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [29:02]

Dikit lagi, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:03]

Apa yang mau disampaikan?



354.

355.

356.

357.

358.

359.

360.

361.

362.

37

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [29:03]

Artinya, Yang Mulia, karena kita mengikuti ini proses di tingkat
kabupaten sudah kita usahakan perselisihannya, Yang Mulia. Jelas-jelas
8 kabupaten ini ... 8 kecamatan ini jelas-jelas ada perselisihan di Idi
Rayeuk (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:18]

Kecamatannya 8 bisa disebut di sini?

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [29:20]

Idi Rayeuk, Peureulak, Peureulak Barat, Rantau Panjang,
Peunaron, Simpang Jernih, Birem Bayeun, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:27]
Oke.
SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [29:28]

Itu di 8 kecamatan itu sudah kita sandingkan dengan C.Plano
yang dibawakan sama saksi (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:34]
Dengan D.Hasilnya?
SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [29:35]
Langsung difoto dan dengan C.Salinan, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:37]
Ya.
SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [29:38]
Dan di tingkat provinsi juga kita sudah membuat administrasi

cepat. Alhamdulillah, dengan Bawaslu memutuskan KIP Aceh dan KPU
bersalah secara administrasi, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:50]
Oke, cukup, ya?
SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [29:51]
Ya, Yang Mulia. Cukup, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:52]
Baik, Pak Muhammad Igbal sekarang. Silakan.
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL D] [29:59]
Ya. Izin, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [30:00]
Waktu pemilu kemarin sebagai apa, Pak?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL D] [30:02]
Sebagai saksi mandat untuk pleno provinsi.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [30:06]
Mandat di tingkat pleno provinsi?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [30:08]
Tingkat provinsi.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [30:09]
Oke.
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL D] [30:10]
Baik. Bismillahirahmanirahim. Assalamualaikum wr. wb.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [30:12]

Waallaikumsallam.
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SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [30:14]

Dapat kami sampaikan, Yang Mulia, bahwa saya selaku saksi di
pleno tingkat provinsi, mengikuti semua kegiatan pleno dari hari
pertama, mulai tanggal 5 sampai ... kalau jadwal KIP Aceh itu tanggal
10, tapi kegiatannya sampai tanggal 12 Maret, saya mengikuti full, dan
semua pleno itu di ... kita melakukan 23 kabupaten/kota yang dilakukan.
Yang di 22 kabupatennya berjalan normal, tidak ada masalah, dan
pimpinan rapat pun KIP Aceh setiap mau mengambil keputusan, selalu
meminta persetujuan kepada kami selaku saksi atau peserta rapat.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [30:57]
Ya.
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL D] [30:58]

Namun kondisinya berbeda di saat pada Pleno Pembahasan
Kabupaten Aceh Timur.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:05]
Oke.
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [31:06]

Berdasarkan data laporan dan perkembangan yang terjadi di Aceh
Timur yang kami terima dari saksi-saksi kami di daerah, mulai dari saksi
TPS, kecamatan, dan kabupaten, maka karena hal ini tidak selesai di
level sebelumnya, kecamatan dan kabupaten, maka hal ini kami mencari
keadilan di tingkat provinsi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:31]
Ditingkat provinsi?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL D] [31:32]

Ya. Namun, Yang Mulia, hal yang sama juga terjadi di tingkat
provinsi. Di saat Pleno Kabupaten Aceh Timur kami juga sudah
menyampaikan untuk meminta pencermatan ulang ataupun dicocokkan
kembali data-data yang tidak sesuai menurut kami, data yang ada sama
kami yang menyangkut data C ... C ... C.Hasil dengan D.Hasil. Namun,
kami melihat Pimpinan Rapat KIP Aceh saat itu terkesan sangat tergesa-
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gesa ingin segera menetapkan keputusan atau ketuk palu menyangkut
dengan keputusan hasil pleno untuk Kabupaten Aceh Timur.

Bahkan, menurut kami saksikan langsung, Pihak Bawaslu sendiri
pun ingin berbicara, itu pun juga tidak diberikan kesempatan dan
langsung ketuk palu. Sehingga pimpinan rapat cuma menyampaikan,
“Kalau ada nanti yang tidak berkenan atau keberatan, silahkan isi form
keberatan,” katanya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [32:33]

Ya.

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL D] [32:34]

Nah, jadi ... dan langsung pimpinan rapat ketuk palu. Jadi kami
tidak ada kesempatan untuk mencari keadilan di situ dan kami pun
diberikan form untuk mengisi keberatan itu pun di hari terakhir setelah
kami minta sebelum penutupan rapat, Yang Mulia.

Saya pikir itu hal yang harus saya sampaikan, menyangkut
dengan selisih perolehan suara yang ada di data kami di level provinsi,

yaitu sesuai dengan yang disampaikan oleh teman-teman dari saksi
kecamatan dan kabupaten tadi. Yang pertama, kami sendiri Partai Golkar

(...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [33:16]
Itu, anu, ya, hasil rekap di tingkat provinsi?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [33:18]
Hasil rekap di tingkat provinsi.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [33:20]
Berapa Golkar?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [33:21]

Kami sendiri Golkar mendapatkan suara 16.140. Itu dari yang
C.Hasil (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [33:30]

Ya.
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SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [33:31]
Dan di D.Hasil pun juga sama (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [33:32]
Sama?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [33:33]
16.140.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [33:34]
Ya. Terus partai lain?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [33:37]
Partai Gerindra (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [33:38]
Partai Gerindra.

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [33:39]
Sesuai data kami, yaitu dari C.Hasil=14.611.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [33:45]
Ya. Di D-nya?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [33:47]
Dan yang keluar di D.Hasil=19.069.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [33:53]
Oke, Partai Aceh?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [33:54]

Partai Aceh dari C.Hasil=78.597.

41



399.

400.

401.

402.

403.

404.

405.

406.

407.

408.

409.

42

KETUA: ARIEF HIDAYAT [34:01]
Ya.
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [34:02]
Dan di D.Hasil=89.511.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [34:07]
Oke.
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [34:09]
Selisihnya 10.914 suara.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [34:11]
Jadi, untuk Gerindra dan Aceh bertambah banyak, ya?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [34:15]
Bertambah (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [34:15]
Oke.
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL D] [34:16]
Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [34:17]
Ini, anu ... Pak Muhamad Igbal tanda tangan enggak?
SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [34:24]

Saya tidak menandatangani khusus di D.Hasil untuk Kabupaten
Aceh Timur, sementara di (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [34:29]

Khusus Aceh Timur, enggak tanda tangan?
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SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL D] [34:31]
Saya tidak tanda tangani.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [34:31]
Oke. Ya, ada lagi mau disampaikan?

SAKSI PEMOHON: MUHAMMAD IQBAL DJ [34:36]

Baik, Yang Mulia. Saya pikir ini ... hal ini sebenarnya kalau di mau
... Pihak KIP, ya, di tempat mau menyelesaikan di sana, kami sebenarnya
tidak perlu sampai ke sini.

Namun, inilah mungkin langkah akhir kami untuk mencari
keadilan. Kami pikir MK lah tempat kami bisa memperoleh ke ... keadilan
itu.

Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [34:56]

Baik, terima kasih, Pak Igbal.
Prof. Enny, ada, Prof?

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [35:09]

Baik, ini saya konfirmasinya langsung ke Bawaslu dulu, ya. Ini
karena perkara ini kan tidak hanya ini sebenarnya, ada kaitan dengan
perkara sebelumnya, ya. Yang kemarin sudah dibawa ke persidangan ini
ada 10 kecamatan sebetulnya direkomendasikan oleh Bawaslu untuk
dilakukan perbaikan di situ.

Nah, ini kebetulan ada 8 lagi. 8 itu kebetulan 1, 2, 3, 4, 5. 5 itu
sudah disidangkan kemarin. Ya, yang tinggal di sini ada 3 yang masih ...
apa ... ada ikutannya, yaitu Idi Rayeuk, Simpang Jernih, dan Birem
Bayeun. Ya, jadi ada 8 yang sudah ma ... yang sudah ... jadi dengan
genap dengan yang kemarin menjadi 8 itu, ya. Yang 2-nya, dari ... dari
10, 2 tidak masuk sini.

Kemudian yang berikutnya adalah kalau diikuti dari keterangan
Bawaslu, memang Bawaslu menyampaikan di sini ada perbedaan
kembali, ya, ini C.Hasil dengan D.Hasil Salinan yang dipunyai ya?

BAWASLU: YUSRIADI [36:20]

Ya.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [36:21]
D.Hasil Salinan saja yang dipunyai, ya?
BAWASLU: YUSRIADI [36:23]
C.Hasil Salinan.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [36:25]

C.Hasil Salinan yang dipunyai, ya, dengan D.Hasilnya. Itu betul,
ya, Pak?

BAWASLU: YUSRIADI [36:28]
Ya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [36:29]

Itu betul. Baik itu Idi Rayeuk, kemudian ... artinya di 8 ini? Di 8
ini, ya?

BAWASLU: YUSRIADI [36:35]

Ya, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [36:36]

Di 8 saya lihat dari halaman 4 sampai dengan halaman ... berapa
nih? Sampai halaman 7, ya, itu menyebutkan di situ perbedaan hasil di
antara keduanya itu. Seperti kasus yang kemarin ini, persis seperti itu.
BAWASLU: YUSRIADI [36:55]

Ya, benar, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [36:57]

Dan itu belum ditindaklanjuti?

BAWASLU: YUSRIADI [36:58]

Belum, Yang Mulia.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [36:59]

Belum ditindaklanjuti.
Dari KPU, ada C.Pleno lagi enggak yang dibawa?

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[37:07]

Yang tambahan sudah disampaikan, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [37:08]
Sudah ada C.Planonya?

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[37:10]

Sudah.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [37:11]
Sudah tidak ... sudah ... sudah dibawa sini?

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[37:14]

Sudah di ... kemarin sudah saya sampaikan, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [37:15]
Sudah disampaikan?

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[37:16]

Sudah.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [37:17]

Ya, dari C.Planonya. Dari C.Plano bisa dijelaskan, itu untuk Idi
Rayeuk itu berapa hasilnya?
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KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[37:27]

Itu ... wah saya enggak ... enggak ada penyandingannya, Yang
Mulia?

SAKSI TERMOHON: AHMAD MIRZA SAFWANDY [37:28]
Izin, Yang Mulia.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [37:29]
Belum disandingkan? Belum direkap?

SAKSI TERMOHON: AHMAD MIRZA SAFWANDY [37:31]

Ya, belum ada penyandingannya, tetapi Form C.Hasilnya sudah
diserahkan.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [37:37]
Tapi belum disandingkan?

SAKSI TERMOHON: AHMAD MIRZA SAFWANDY [37:39]
Belum disandingkan.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [37:40]
Seperti kemarin juga? Masih (...)

SAKSI TERMOHON: AHMAD MIRZA SAFWANDY [37:41]
Belum disandingkan karena baru kemarin diserahkan, Yang Mulia.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [37:45]
Oke, terima kasih, kalau begitu.

SAKSI TERMOHON: AHMAD MIRZA SAFWANDY [37:46]

Terima kasih, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [37:47]

Baik, terima kasih, Prof. Enny.
SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [37:50]

Sedikit, Yang Mulia, mohon izin. Boleh saya ini?
KETUA: ARIEF HIDAYAT [37:53]

Apalagi?
SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [37:54]

Yang Mulia, pada pasca-Jawaban Termohon di MK semalam, KP ...
KIP Aceh Timur sudah melakukan buka kotak suara untuk membawa
bukti kemari, untuk pengambilan C.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [38:07]

Ya, ya.
SAKSI PEMOHON: AGUS DIAN PURNAMA [38:09]

Dan di situ dihadiri oleh KIP ... Panwas Aceh Timur dan Bawaslu
Aceh. Mungkin kit ... Yang Mulia, boleh bertanya kepada Bawaslu Aceh
atau KIP Aceh Timur, bagaimana hasil penyandingan data setelah dibuka
kotak rekapitulasi di Aceh Timur semalam, pasca-Jawaban Termohon,
Yang Mulia?
KETUA: ARIEF HIDAYAT [38:29]

Ya, nanti kita anu kan ... kita sudah cek sendiri kok nanti, ya.
Baik, sekarang dari Pak ... Termohon, Pak Irham. Pak Irham?

SAKSI TERMOHON: IRHAM TEGUH [38:45]
1zin, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [38:47]

Ya, Pak Irham, itu tugasnya ngapain?
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SAKSI TERMOHON: IRHAM TEGUH [38:49]

Nama saya Irham Teguh, saya sebagai Anggota PPK Peureulak.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [38:52]

PPK Peureulak. Gimana di Peureulak?
SAKSI TERMOHON: IRHAM TEGUH [38:58]

Izin, Yang Mulia, yang saya perlu sampaikan, rekapitulasi dimulai
tanggal 18 hingga tanggal 28, itu bertempat di aula kantor camat,
dimulai dari jam 09.00 WIB hingga selesai. Proses rapat pleno akhir,
ketika pembacaan D.Hasil di hadapan para saksi, dan panwascam, dan
disaksikan melalui layar proyektor, tidak ada satu pun saksi yang
memberikan keberatan secara lisan maupun secara tulisan. Mungkin itu
yang ... yang dapat saya sampaikan, Yang Mulia.

Sedikit, Yang Mulia, saya ingin memberitahukan bahwa saya
selaku Anggota PPK Peureulak yang hadir di saat rekapitulasi hingga
rapat pleno, saya tidak mengenal Muhammad Nur Saksi Partai Golkar
yang dihadirkan di dalam persidangan ini, Yang Mulia. Karena saya tahu
betul yang mana orangnya saksi Partai Golkar tingkat kecamatan yang
hadir dari proses rekapitulasi hingga rapat pleno akhir tanggal 28
Februari 2024. Memang benar, Yang Mulia, dalam daftar hadir itu yang
bernama Muhammad Nur, tapi bukan itu orangnya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [40:27]
Oke. Ini Pak Nur betul ini, Pak Nur? Ada KTPnya?
SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [40:34]
Sedikit, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [40:35]
Gimana?
SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [40:36]

Saksi Muhammad Nur ini, kita di Partai Golkar itu dalam satu
mandat itu ada yang dua orang saksi (...)
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [40:44]
Ya.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [40:44]
Ada yang tiga orang saksi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [40:44]
Ya.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [40:45]
Tapi kita berganti-ganti. Kebetulan (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [40:47]
Oke.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [40:47]
Muhammad Nur ini (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [40:48]
Kita tahu, sudah tahu.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [40:48]
Itu sedikit informasi, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [40:50]
Ya, kita sudah tahu.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [40:50]
Sesuai dengan mandat, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [40:52]

49

Ya, jadi saksi ... saksi mandat di tingkat kecamatan itu bisa lebih

dari satu orang.
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SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [40:58]

Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [40:59]

Di tingkat TPS pun masih bisa lebih dari satu orang.
SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [41:1]

Ya, Yang Mulia. Sesuai dengan mandat yang dikeluarkan oleh
partai, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [41:05]
Ya, ya. Apa lagi Pak Irham?
SAKSI TERMOHON: IRHAM TEGUH [41:06]

Izin, Yang Mulia. Tapi saya tidak pernah melihat Muhammad Nur
yang dihadirkan di ... di dalam persidangan ini pada saat rekapitulasi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [41:14]

Ya, enggak apa-apa, enggak lihat enggak apa-apa, enggak
masalah, ya.

Terus apa lagi cukup, ya, Pak Irham? Semua saksi tandatangan di
situ, ya?
SAKSI TERMOHON: IRHAM TEGUH [41:26]

Hanya ... hanya Golkar dan partai ... dan Partai Demokrat yang
tidak tanda tangan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [41:29]
Tidak tanda tangan.

SAKSI PEMOHON: TEUKU OKTA RANDA [41:31]
Satu lagi, Yang Mulia, sedikit.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [41:32]

Kalau tidak ditanya, tidak boleh bicara, ya!
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Ya, Pak Irham, gimana? Yang tidak tandatangan, Golkar dan
Demokrat?

SAKSI TERMOHON: IRHAM TEGUH [41:42]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [41:42]
Gerindra ... gerindra tandatangan?

SAKSI TERMOHON: IRHAM TEGUH [41:45]
Gerindra tandatangan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [41:45]
Terus?

SAKSI TERMOHON: IRHAM TEGUH [41:46]
Tapi tidak ... tidak (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [41:47]
Tidak ada catatan di kejadian khusus?

SAKSI TERMOHON: IRHAM TEGUH [41:49]
Ya, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [41:50]
Oke. Cukup, Pak Irham?

SAKSI TERMOHON: IRHAM TEGUH [41:55]
Cukup, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [41:55]

Baik. Pak Hanafiah sekarang. Pak Hanafiah di mana tugasnya?
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SAKSI TERMOHON: M. HANAFIAH [42:05]

Baik, terima kasih, Yang Mulia.

Nama saya M. Hanafiah. Waktu Pemilu 2024 kemarin menjabat
sebagai Ketua PPK Idi Rayeuk. Sekarang status mantan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [42:19]

Ya, di mana tadi? Kecamatan mana?

SAKSI TERMOHON: M. HANAFIAH [42:21]

Kecamatan Idi Rayeuk.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [42:22]

Idi Rayeuk, oke. Terus, apa yang mau disampaikan?
SAKSI TERMOHON: M. HANAFIAH [42:28]

Izin, Yang Mulia, menyangkut dengan proses rekapitulasi di Idi
Rayeuk, itu kita laksanakan mulai tanggal 18 Februari sampai finalisasi di
tanggal 27 Februari dengan bertempat di Kantor Camat Idi Rayeuk kita
laksanakan dalam dua panel.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [42:53]

Oh, jadi simultan dua panel?

SAKSI TERMOHON: M. HANAFIAH [42:56]

Karena Idi Rayeuk merupakan DPT kedua terbanyak di Aceh
Timur (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [43:00]
Oke.

SAKSI TERMOHON: M. HANAFIAH [43:00]
Dan TPS kedua terbanyak.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [43:02]

Terbanyak, ya. Di dua panel, ya?
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SAKSI TERMOHON: M. HANAFIAH [43:05]

Dan Idi Rayeuk proses rekapitulasi kita laksanakan secara
terbuka, diliput oleh media, dan saksi yang mendapat mandat hadir,
khusus untuk saksi PAS, yang hadir Nasruddin, Saldani, dan Edi Mulyadi.
Begitu juga dengan saksi Golkar, yang hadir Haslinda, Usman Efendi.

Selama proses rekapitulasi di Kecematan Idi Rayeuk, saya tidak
pernah bertemu, bertetap muka dengan Saudara Saksi yang dihadirkan
pada hari ini, baik itu Agus Dian Purnama, sehingga keterangan yang dia
sampaikan, saya rasa tidak relevan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [43:56]

Tidak bisa menyanggah begitu, yang Anda tahu saja.

SAKSI TERMOHON: M. HANAFIAH [43:58]

Ya, mohon maaf, Yang Mulia, cuma saksi Golkar yang hadir dan
ikut tanda tangan, yaitu Haslinda.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:06]

Haslinda, ya. Terus?

SAKSI TERMOHON: M. HANAFIAH [44:10]

Selanjutnya, menyangkut dengan tahapan rekapitulasi. Di saat
kita finalisasi, di tanggal 27 Februari 2024, semua saksi yang hadir itu
tanda tangan, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:33]

Termasuk saksinya Golkar tadi, Haslinda tadi?
SAKSI TERMOHON: M. HANAFIAH [44:36]

Termasuk saksi Golkar maupun PAS.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:37]
Oke, ya. Terus ada lagi yang sampaikan?

SAKSI TERMOHON: M. HANAFIAH [44:42]

Saya rasa sementara cukup, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:44]

Cukup, ya.
Sekarang Pak Muksal Mina. Pak Muksal, tugasnya di mana?

SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [44:55]

Izin, Yang Mulia, saya tugasnya di Birem Bayeun, Kecamatan
Birem Bayeun.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [45:00]

Birem Bayeun, Birem Bayeun.

SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [45:01]

Sebagai Ketua PPK Kecamatan Birem Bayeun.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [45:04]

Ya, gimana?

SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [45:07]

Sedikit saya sampaikan, Yang Mulia. Bahwa Rapat Pleno Tingkat
Kecamatan Birem Bayeun kebetulan kita mulai tanggal 18 Februari
sampai tanggal 26 Februari 2024 yang dihadiri oleh saksi-saksi,
khususnya saksi Partai Golkar, dihadiri oleh dua orang dengan surat
mandat, yaitu Nasirudin dan Husni Taufik.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [45:35]

Oke.

SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [45:36]

Dan D.Hasil kita juga ditanda tangani oleh saksi Partai Golkar.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [45:43]

Oke, saksi mandat itu?

SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [45:45]

Ya.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [45:45]
Yang tanda tangan siapa salah satunya?

SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [45:47]
Nasirudin.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [45:48]
Nasirudin. Terus? Perolehan suara (...)

SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [45:56]
Perolehan suara (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [45:57]
C-1 dan D1-nya konsisten, sama?

SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [46:01]
Sama.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:02]
Berapa itu Golkar?

SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [46:03]
Untuk Golkar D.Hasilnya=2.613.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:07]
2.613

SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [46:08]
Untuk Partai Gerindra=2.259.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:13]

2.259.
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SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [46:13]
dan untuk Partai Aceh=4.180.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:16]
4.180.
SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [46:18]
Dan saksi-saksi (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:20]
Ini konsisten, ya, sama dengan waktu ... C-1, ya, C.Hasil?
SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [46:25]
Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:26]
Oke. Ada lagi yang disampaikan?
SAKSI TERMOHON: MUKSAL MINA [46:29]
Mungkin saya rasa cukup, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:31]
Cukup. Baik.
Pak Yusri, silakan. Apa yang akan disampaikan, Pak Yusri? Pak
Yusri di KIP Aceh Timur, ya?
SAKSI TERMOHON: YUSRI [46:42]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:43]

Ya. Gimana?
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SAKSI TERMOHON: YUSRI [46:46]

Untuk KIP Aceh Timur kita laksanakan pleno terbuka rekapitulasi
perhitungan suara dari tanggal 1 sampai tanggal 5 Maret 2024, saksi
yang hadir daripada Partai Golkar, Yang Mulia, adalah Usman Effendi dan
M. Hadi. Bukan Okta Randa. Memang Beliau hadir juga, tetapi dia itu
sebagai caleg, pada saat itu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [47:14]

Oh, caleg. Pak Teuku Okta Randa itu caleg?
SAKSI TERMOHON: YUSRI [47:18]

Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [47:19]

Tapi yang saksi mandatnya, Pak Usman?
SAKSI TERMOHON: YUSRI [47:21]

Usman sama M. Hadi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [47:23]
Oke. Terus?
SAKSI TERMOHON: YUSRI [47:28]

Di saat pleno memang ada riak-riak protes dari Okta Randa (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [47:34]

Ya, dinamika rekapitulasi kan pasti.

SAKSI TERMOHON: YUSRI [47:37]

Ya, karena sebagaimana yang disampaikan tadi oleh Okta Randa,
tetapi di saat kami PPK kecamatan selesai membacakan plenonya, saya
tanyakan kepada panwas, panwas mengyakan, tetap, tidak ada

bantahan, sanggahan daripada Panwaslu Kabupaten Aceh Timur. Itu,
Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [48:06]
Oke. Ada lagi?

SAKSI TERMOHON: YUSRI [48:09]
Sekian, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [48:10]

Cukup? Ya, terima kasih.
Terakhir, Pak Mirza.

SAKSI TERMOHON: AHMAD MIRZA SAFWANDY [48:18]
Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [48:19]
Pak Mirza, ini komisioner di tingkat?

SAKSI TERMOHON: AHMAD MIRZA SAFWANDY [48:22]
Provinsi, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [48:22]
Provinsi, ya. He em. Gimana?

SAKSI TERMOHON: AHMAD MIRZA SAFWANDY [48:25]

Baik, Yang Mulia. Berdasarkan rekapitulasi hasil penghitungan
perolehan suara. Berdasarkan daftar hasil yang tertuang di dalam
Formulir D.Hasil, telah menetapkan suara Partai Golkar=16.140.
Kemudian suara Partai Aceh=89.511. Kemudian suara Partai
Gerinda=19.069.

Nah, dalam prosesnya ingin kami sampaikan juga sekaligus
meluruskan, bahwa tidak ada yang istimewa, bahwa ... kemudian ada
perlakuan khusus terhadap rekapitulasi untuk Kabupaten Aceh Timur,
dari 23 kabupaten/kota yang ada di Aceh, kami memperlakukannya
sama. Karena mengapa? Kami terikat dengan prinsip sesuai dengan
Pasal 2 PKPU Nomor 5 Tahun 2024, tepatnya di huruf j ... di huruf j dan
di huruf k-nya, efektif dan efesien.

Namun demikian, bahwa kemudian ada permintaan daripada
Pemohon, terkait dengan keberatan atau sanggah, kami menjelaskan,
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Yang Mulia, prosedur dari keberatan. Berdasarkan Pasal 75 PKPU Nomor
5 Tahun 2024 bahwa saksi maupun Bawaslu bisa menyampaikan kalau
ada selisih terhadap perolehan maupun penghitungan. Akan tetapi
prosesnya, ketika KIP Aceh atau KPU provinsi menerima, maka seketika
dilakukan pembetulan. Namun demikian, proses pembetulan tersebut
kembali lagi kepada Pasal 66 PKPU Nomor 5 Tahun 2024, Yang Mulia.
Dimana dasar pembetulan ketika penyanggahan di provinsi itu
berdasarkan Formulir D Kabupaten dan Kota.

Kemudian juga, Yang Mulia, tadi Pemohon juga sempat
menyampaikan terkait dengan permohonan administrasi cepat.
Sepengetahuan saya dan saya mengonfirmasi kepada teman-teman
Bawaslu, bukan permohonan administrasi cepat. Tetapi permohonan
pelanggaran administrasi pascarekapitulasi.

Jadi, jadwal rekapitulasi di provinsi itu mulai dari tanggal 5 sampai
dengan tanggal 12. Untuk Kabupaten Aceh Timur dilaksanakan pada
tanggal 10 Maret, Yang Mulia.

Nah, kemudian pada tanggal 21 Maret, itu keluar putusan
panwaslih terkait dengan pelanggaran administrasi. Nah, artinya putusan
tersebut juga sudah melewati tanggal 15, dimana tanggal 15 pembacaan
rekapitulasi untuk Provinsi Aceh di rekapitulasi nasional (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [51:10]
Nasional.
SAKSI TERMOHON: AHMAD MIRZA SAFWANDY [51:00]

Di Jakarta. Dan juga kami melihat bahwa putusan tersebut juga
tidak mengindahkan sebenarnya dari Putusan Bawaslu Nomor 290 Tahun
2024 terkait dengan petunjuk penyelesaian pelanggaran administrasi
pemilu, dimana Bawaslu Republik Indonesia meminta untuk memutuskan
semua persoalan pelanggaran administrasi itu paling lambat pada
tanggal 18 Maret, pukul 16.00 WIB. Demikian, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [51:43]

Ya, terima kasih.
Bawaslu, ada mau ingin disampaikan?

BAWASLU: YUSRIADI [51:47]

Baik. Terima kasih, Yang Mulia.

Izin, terkait dengan perkara yang sedang kita sidang pada hari ini,
dapat kami sampaikan bahwa yang pertama, seperti yang sudah kami
sampaikan di Keterangan kami di persidangan sebelumnya, bahwa



563.

564.

565.

566.

60

saran-saran perbaikan di 10 kecamatan disampaikan oleh teman-teman
panwascam, tidak pernah tertindak lanjuti mulai dari kecamatan, di
kabupaten, bahkan di tingkat rekapitulasi provinsi.

Nah, dalam hal ini di tingkat rekapitulasi provinsi, dapat saya
terangkan bahwa khusus di Kecamatan Aceh Timur, itu penetapan hasil
untuk DPRA Dapil Aceh Timur itu dipaksakan untuk ditetapkan karena
para pihak dari Pemohon pada hari ini masih merasa keberatan karena
dari jenjang bawah itu belum selesai. Juga saya sendiri itu berbicara
langsung untuk tidak ditetapkan agar dipertimbangkan untuk
diselesaikan di tempat. Karena berdasarkan Surat KP ... Bawaslu Nomor
290 di tanggal 7 Maret, itu memberikan ruang perbaikan di tingkat
provinsi, kalau masih ada hal-hal yang belum selesai itu dapat dilakukan
persandingan data sampai dengan C.Hasil. Itu Surat Bawaslu tanggal 7
Maret di ... Nomor 290. Namun, hal ini tidak diindahkan.

Namun, perlu kami jelaskan juga di sini bahwa Panwaslih Aceh,
tapi tidak berkaitan dengan perkara ini, tapi ini bagian dari hubungan di
kegiatan rekapitulasi. Ada ... ada salah satu perkara yang kita tangani di
sana adalah dengan ADM cepat, itu karena ada persoalan pemilihan jenis
DPD, dan di sana kita melakukan ADM cepat. Dan pada saat itu KIP Aceh
menerima putusan ADM cepat dan itu dilakukan.

Nah, untuk perlakuan Aceh Timur, itu tidak diberikan ruang untuk
ADM cepat. Maka setelah rekapitulasi di tingkat provinsi, Pemohon itu
datang ke Kantor Panwaslih Aceh untuk melaporkan secara resmi dan itu
ditangani dengan penanganan ADM biasa. Sehingga waktunya itu sudah
melampaui seperti yang disampaikan oleh Teradu tadi, benar, dan secara
aturan dalam Perbawaslu 8, itu diberikan ruang. Meskipun sudah
ditetapkan secara nasional, panwaslih provinsi masih (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [54:14]
Masih. Ya, ya.
BAWASLU: YUSRIADI [54:15]
Diberikan kewenangan menyelesaikan (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [54:16]
Ya.
BAWASLU: YUSRIADI [54:17]
Sidang ajudikasi.

Mungkin demikian, Yang Mulia, yang dapat kami sampaikan.
Terima kasih.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [54:21]

Baik. Prof. Enny, mungkin? Cukup, ya.

Jadi, tolong di satu yang dari 10 kecamatan tadi, D.Hasilnya, ya,
di anukan, di tambahkan sebagai bukti-bukti, ya! Segera, ya! D.Hasilnya,
ya. Oke.

Terus saya mau tanya, seluruh kotak suara untuk Kabupaten Aceh
Timur masih ada di tempat masing-masing? Masih aman? Aceh Timur?
Pak Yusri? Seluruh kotak suara yang sudah dibuka kemarin untuk
difotokopi, masih aman?
SAKSI TERMOHON: YUSRI [55:05]

Izin, Yang Mulia, yang dibuka kemarin itu bukan kotak suara,
Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [55:08]
Apanya?

SAKSI TERMOHON: YUSRI [55:09]
Container box, tempat (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [55:10]
Oh, container box tempatnya (...)

SAKSI TERMOHON: YUSRI [55:11]
Ditaruhnya C (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [55:12]
Plano?

SAKSI TERMOHON: YUSRI [55:13]
Hasil.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [55:14]

Oh. Tapi kotak anunya masih utuh, ya?
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SAKSI TERMOHON: YUSRI [55:21]

Kotak suaranya masih utuh, kita tempatkan di gudang logistik
kita, tidak ... dijaga dan dikunci.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [55:28]

Untuk seluruh kecamatan di Aceh Timur?
SAKSI TERMOHON: YUSRI [55:30]

Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [55:32]

Oke. Baik. Terima kasih.

KUASA HUKUM PEMOHON: RAJA INAL MANURUNG [55:35]

Izin, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [55:37]

Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON: RAJA INAL MANURUNG [55:38]

Ada permohonan permintaan untuk konfirmasi ke Pihak Bawaslu.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [55:43]

Apa?

KUASA HUKUM PEMOHON: RAJA INAL MANURUNG [55:45]

Yang pertama, Yang Mulia, terkait dengan pembukaan kotak
rekapitulasi di tanggal 28 April, Pihak Bawaslu kan juga hadir dan
berdasarkan keterangan tadi ada melakukan persandingan. Mungkin
dapat dipertanyakan, Yang Mulia, kepada Pihak Bawaslu, apakah ... apa
hasil dari persandingan ketika dilakukan pembukaan kotak suara
terhadap C.Hasil, C.Plano dengan D.Hasil, Yang Mulia?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [56:11]

Gimana Bawaslu?
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BAWASLU: YUSRIADI [56:13]

Baik, Yang Mulia. Dapat kami sampaikan bahwa berkaitan dengan
pembukaan kotak suara yang dilakukan di KIP Aceh Timur, benar kami
hadir, saya khususnya hadir di tanggal 29 bulan 5 tahun 2024. Itu atas
... apa hamanya ... saya mensupervisi hasil pengawasan yang dilakukan
oleh kawan-kawan Aceh Timur, itu untuk mencermati kembali apa hasil
yang sudah difoto, karena kami minta mereka untuk mengawasi secara
melekat ketika dibuka kotak C.Hasil, dan mereka kawan-kawan Aceh
Timur itu memfoto setiap TPS, dan hasil TPS yang difoto kami cermati
kembali, kami buat dalam bentuk tabulasi data, dan kemudian kami lihat
per kecamatan data C.Hasil itu, dan kemudian hasilnya adalah masih
sesuai dengan C.Hasil yang pernah kami dapatkan ... maaf, C.Salinan
yang pernah kami dapatkan pada saat (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:05]
Yang kemudian yang disampaikan ke MK?
BAWASLU: YUSRIADI [57:08]

Pemungutan suara kemarin dan kami sampaikan di alat bukti
kemarin.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:11]
Ya.

BAWASLU: YUSRIADI [57:12]
Mungkin demikian, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:12]

Ya. Terima kasih.
Ya, baik. Jadi (...)

KUASA HUKUM PEMOHON: RAJA INAL MANURUNG [57:16]
Sedikit lagi, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:17]

Apalagi?
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KUASA HUKUM PEMOHON: RAJA INAL MANURUNG [57:18]

Mungkin bisa ... sedikit dipertanyakan, apakah benar telah terjadi
penambahan suara kepada Partai Gerindra dan Partai Aceh dari hasil
pemeriksaan di buka tong terakhir?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:28]

Itu masih indikasi, nantikan nanti.

KUASA HUKUM PEMOHON: RAJA INAL MANURUNG [57:32]

Baik, terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:33]

Ya, kan? Menurut Anda ada penambahan, tapi ini sudah dicek
dulu. Ya, kan? Nanti bagaimana kita memutusnya, tambahannya benar
apa enggak, gitu.

Untuk Pihak Terkait ada yang akan disampaikan? Terakhir.
KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [57:50]

Oke. Bismillahirrahmanirrahim. Assalamualaikum wr. wb.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:02]

Waalaikumsalam.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [58:02]

Yang kami hormati Majelis Hakim Yang Mulia Mahkamah
Konstitusi. Tapi jujur sebenarnya kami ini agak bingung untuk bertanya
ke Saksi Pemohon, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:05]

Enggak boleh bertanya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [58:05]

Karena pada dasarnya di sini yang dihadirkan tidak ada di

lapangan dan di tempat. Hanya ada wakil koordinator dan koordinator.
Dan mereka juga hanya mendapatkan laporan. Tadi juga sudah
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disampaikan oleh Saksi Termohon bahwasanya yang tanda tangan atau
yang di surat mandat itu tidak dihadirkan di sini.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:24]
Ya.
KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [58:25]

Tapi itu tidak masalah. Pada prinsipnya nanti yang memutus itu
wewenang Yang Mulia Mahkamah Konstitusi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:28]
Kita yang menilai, kan? Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [58:30]
Nah yang ingin kami tanyakan di sini dari (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:33]
Tanyakan kepada siapa?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [58:33]
Dari Saksi ... Saksi Termohon.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:35]
Enggak boleh tanya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [58:36]
Siap, Yang Mulia. Ingin kami sampaikan (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:39]
Enggak boleh tanya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [58:40]

Begini, Yang Mulia. Apakah ada keberatan pada saat
penghitungan di TPS dan juga pada saat rekapitulasi tingkat PPK?



613.

614.

615.

616.

617.

618.

619.

620.

66

KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:46]
Lho, mau tanya ke mana?
KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [58:48]

Ke Saksi Pemohon, Yang Mulia. Mungkin dijelaskan karena tadi
disini yang dihadirkan ini tidak ada yang hadir di lapangan, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:56]

Jadi, dalam Sidang ini Pihak Terikait tidak boleh menanyakan
kepada Saksinya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [59:01]

Oke. Kami menguatkan saja, Yang Mulia. Ini yang mengenai
rekomendasi dari panwaslih tadi seharusnya dijelaskan juga
bahwasannya itu rekomendasinya itu hasil tingkat PPK disebutkan,
apakah tingkat DPRA, atau DPRK, atau RI, atau provinsi, atau presiden?
Tapi tadi tidak menjelaskan.

Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [59:23]

Sekarang itu yang ditanyakan untuk kepentingan apa?
KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [59:26]

Ya, karena kan tadi ada indikasi begini, Yang Mulia. Bahwasanya
kan ada penggelembungan atau apa tadi diarahkan ke partai kami Partai
Gerindra.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [59:34]
Ya, itu nanti kita menilai, penggelembungan apa tidak.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [59:36]

Ya, siap, terima kasih, Yang Mulia, terima kasih.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [59:41]

Ya, makannya. Itu kita ... sebetulnya Anda menghadirkan saksi,
saksinya bisa mengatakan apa yang dikatakan Saksi sana tidak benar,
tapi ke sini bukan antar ke sana.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [59:53]

Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [59:54]

Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [59:54]

Kami pikir kami juga cukup dari Saksi Termohon, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [59:57]

Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [59:58]

Terima kasih.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [59:59]

Baik.

‘60 Pemohon mengajukan tambahan bukti, P-11 sampai dengan P-

KUASA HUKUM PEMOHON: RAJA INAL MANURUNG [01:00:03]
Benar, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:05]

Kemudian Termohon tambahannya T-12 sampai dengan T-14?

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[01:00:10]

Betul, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:11]

Semuanya disahkan.

KETUK PALU 1X

Tapi permintaan khusus dari Mahkamah, D.Hasil dari seluruh
kecamatan, 10 kecamatan itu dihadirkan, ya.

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[01:00:23]

D.Hasilnya sudah di T-4, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:26]
Sudah ada?

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[01:00:27]

Sudah ada di T-4. Bukti T-4.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:28]
Di T?

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[01:00:29]

T-4. D.Hasil Kabko.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:32]
Lampiran ... lampirannya?

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[01:00:33]

Baik, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:34]

Ya, lampirannya.
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KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[01:00:35]

Baik, he em, baik.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:36]
Ya, lampiran ... berarti lampiran D-4.

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[01:00:39]

Lampiran D.Hasilnya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:40]
Ya. T-4?

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[01:00:41]

Ya, lampiran T-4, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:42]
Ya, lampiran T-4, ya?

KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[01:00:43]

Baik, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:44]

Ditunggu, ya. Oke, kurang lampiran T4-nya nanti ditambahkan,
ya.

Jadi, sidang untuk pembuktian untuk Perkara 20 telah selesai.
Selanjutnya apa yang ada di sini nanti akan kita laporkan di Rapat
Permusyawaratan Hakim untuk diputuskan. Selanjutnya Para Pihak
tinggal menunggu putusan ... pengucapan putusan yang akan diadakan
sekitar tanggal 6, 7, atau 10 Juni, ya. Nanti giliran dapat yang kapan,
nanti akan dipanggil secara resmi oleh Kepaniteraan, ya.

Cukup ya, Pemohon, Termohon, dan Pihak Terkait, Bawaslu
cukup, ya?
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648. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: YAYAN SEPTIADI [01:01:30]

Cukup, Yang Mulia.

649. KUASA HUKUM TERMOHON: ALFONSUS CHANDRA PRASETYO
[01:01:30]

Cukup, Majelis.
650. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:01:31]

Baik, sidang selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.32 WIB
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